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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan menulis matematika mahasiswa yang
diajarkan dengan model Think Talk Write (TTW) lebih meningkat dibanding mahasiswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah 175 mahasiswa Teknik Sipil
Institut Teknologi Padang (ITP) terdiri dari 5 kelas. Penelitian ini adalah pre-experimental design.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas TS-SEM2-A sebagai kelas eksperimen dan TS-SEM2-B sebagai
kelas kontrol dengan jumlah mahasiswa masing-masing kelas 35 mahasiswa. Pengambilan sampel
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran TTW,
sedangkan kelas kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Teknik analisis data
menggunakan uji t satu arah dengan bantuan SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
peningkatan kemampuan menulis matematika mahasiswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran TTW daripada mahasiswa diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci; Kemampuan menulis matematika, Think Talk Write, pre-experimental design

Abstract

This research aims to determine whether students' mathematics writing skills taught with the Think Talk
Write (TTW) model have improved compared to students taught with conventional learning. The
population in this study was 175 Civil Engineering students of Padang Institute of Technology (ITP)
consisting of 5 classes. This research is a pre-experimental design. The samples in this study were TS-
SEM2-A classes as experimental classes and TS-SEM2-B as control classes with several students in
each class of 35 students. Sampling using a simple random sampling technique. Experimental classes
are given TTW learning, while control class classes are given conventional learning. The data analysis
technique uses a one-way t-test with the help of SPSS 22. The results showed that there was an increase
in students' mathematical writing skills taught using the TTW learning model to students taught with
conventional learning.

Keywords; Ability to write mathematics, Think Talk Write, pre-experimental design

PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang sering dialami pada dunia pendidikan di Indonesia
yaitu rendahnya mutu pendidikan yang terlihat dari prestasi belajar siswa yang rendah
(Kusuma, 2016). Usaha yang telah dilakukan pemerintah diantaranya mengembangkan
dan memperbaharui kurikulum serta melengkapi sarana dan prasarana (Husna, 2016).
Sedangkan kurikulum, metode mengajar, interaksi guru dengan siswa, dan interaksi
siswa dengan siswa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
matematika (Herdyani, 2021; Suningsih, A, Kusmayadi, T. A, & Riyadi, 2014). Proses

pembelajaran antara dosen dan mahasiswa merupakan interaksi adanya kegiatan
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belajar mengajar (Aziz & Yusnita, 2017). Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi
oleh keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar (Ayuningrum, S. M., Budiyono,
& Kurniawati, 2018). Melalui pembelajaran yang inovatif dapat menyelesaikan
masalah dalam kegiatan proses belajar siswa dan membantu siswa dalam memahami
materi ajar (Sari Putri, P, Soeyono, Kuswardi, 2016).

Khusus pada pembelajaran matematika, hasil riset terdahulu menunjukkan
bahwa mahasiswa hanya mencontoh penyelesaian soal yang diajarkan oleh dosen
berdasarkan rumus matematika yang ada (Hardiyanto, W & Santoso, 2018). Konsep
dan prinsip yang juga menjadi dasar perkembangan ilmu lain adalah ilmu matematika
(Malikhah, 2021). Matematika sebagai mata pelajaran yang sulit bagi mahasiswa dan
sering dianggap musuh (Setyaningrum E & Istiqgomah, 2015). Terlihat dari usaha yang
telah dilakukan para pendidik untuk memperbaiki kualitas pendidikan khususnya pada
pembelajaran matematika yaitu menggunakan pendekatan pembelajaran tuntas,
melalui pembelajaran ini diharapankan peserta didik mampu memahami materi yang
diajarkan di kelas secara tuntas (Pratiwi, A.R & Qohar, 2020).

Peranan matematika di Perguruan Tinggi sangat penting menjadikan
matematika dipercaya menjadi salah satu ilmu dasar yang diperlukan dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Nurhikmayati, 2017). Materi integral
merupakan salah satu materi matematika yang diajarkan di jurusan Teknik Sipil ITP.
Materi integral sudah pernah diajarkan di Sekolah Menengah Atas. Materi integral
yang diajarkan di jenjang perkuliahan lebih ditekankan pada analisis soal yang
berkaitan dengan kasus yang dihadapi mahasiswa teknik di lapangan seperti
menghitung kekuatan beton, luas jembatan, volume suatu bangun ruang, luas suatu
bidang (Monariska, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen matakuliah matematika jurusan
Teknik sipil ITP, ditemukan bahwa dosen selalu menjadi sumber informasi di kelas
dan mahasiswa lebih banyak diam dan hanya mendengarkan penjelasan dosen
(Novianti, 2017). Ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengaitkan
informasi yang sudah ada dengan informasi yang baru dalam menyelesaikan masalah
matematika tidak cukup baik (Esterina N, Tiro A, 2016). Ketuntasan klasikal terjadi
jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya (Trianto,
2013).
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Kegiatan menulis pada pembelajaran matematika merupakan cara melatih
mahasiswa dalam mengungkapkan gagasan matematis dimana lebih menekankan pada
penulisan secara matematis (Qurohman, 2018). Sehingga gagasan matematis tersebut
mampu disampaikan dan dijelaskan dengan jelas, ringkas dan tepat kepada orang lain
(Adhyaksono R,Syafei I, 2020). Kegiatan menulis sangat berguna bagi mahasiswa
dalam melatih pengetahuan matematika yang dimilikinya. Hal ini mampu mendorong
meningkatkan kemampuan menulis matematis mahasiswa (Ansari, 2016).

Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dapat dimaksimalkan melalui
proses belajar aktif, contohnya pembelajaran kooperatif (Muhlisotin, 2021). Untuk
meningkatkan kemampuan menulis matematika mahasiswa dapat menggunakan salah
satu model pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) (Ain, Siti Q & Mulyani, 2018). Tahap Think merupakan tahapan bagaimana
mahasiswa mencari jawaban atas pertanyaan dari soal yang ada. Kemudian tahap Talk
merupakan tahapan mahasiswa menyampaikan jawaban dari soal berdasarkan hasil
diskusi. Dan pada tahap Write, mahasiswa menuliskan jawaban soal tepat dan benar
dari hasil diskusi. Pada fase write inilah keterkaitan model pembelajaran TTW
terhadap kemampuan menulis matematika dapat terlihat (Nugroho, A. A. Sutopo, &
Pramesti, 2018; Winayawati, 2015). Dalam memahami dan memecahkan suatu
masalah atau soal matematika maka kemampuan berfikir mahasiswa untuk menalar,
menganalisis, mengevaluasi dan pikiran sangat diperlukan (Lesmana, 2019). Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan menulis matematika
mahasiswa yang diajarkan dengan model Think Talk Write (TTW) lebih meningkat

dibanding mahasiswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang menggunakan
desain penelitian pre-experimental design. Menggunakan jenis desain intact-group-
comparison. Pada penelitian ini terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

(Sugiyono, 2013). Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel.1. Desain Penelitian
Perlakuan (X) Kelompok Sampel (O)
Pengajaran model TTW 0,
Pengajaran Konvensional 0,

Kelas TS-SEM2-A adalah kelas eksperimen (O;) dan kelas TS-SEM2-B
adalah kelas kontrol (O,). Pada kelas eksperimen, dosen melaksanakan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran TTW, sedangkan pada kelas kontrol
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. Kemudian pada
kelas eksperimen dilakukan tes kemampuan menulis matematika dan tes prestasi
belajar matematika, sedangkan pada kelas kontrol hanya dilakukan tes kemampuan
menulis matematika.

Pada jurusan Teknik Sipil ITP penelitian dilaksanakan. Ada 175 mahasiswa
jurusan Teknik Sipil ITP sebagai populasi dalam penelitian ini. Kemudian dilakukan
pengujian pada nilai matematika Ujian Akhir Semester ganjil dengan uji varians satu
arah dan hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai UAS matematika antara
kelas TS-SEM2-A, TS-SEM2-B, TS-SEM2-C, TS-SEM2-D, dan TS-SEM2-E sama.
Ini berarti kondisi awal populasi setiap kelas sama. Pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling. Dimana kelas eksperimen adalah kelas
TS-SEM-A, kelas TS-SEM-B sebagai kelas kontrol dan kelas uji coba instrumen
penelitian adalah kelas TS-SEM-C.

Pada penelitian ini menggunakan uji t untuk menguji kesamaan rata-rata
kemampuan menulis matematika. Kriteria pengujiannya adalah jika t < type dengan
peluang (1 - a), dk = (n; + N, - 2) dan o = 5% maka rata-rata kemampuan menulis
matematika kelas ekperimen tidak lebih baik daripada rata-rata kelas kontrol
(Sudjana, 2005). Jika 85% mahasiswa telah tuntas maka rata- rata kelas dikatakan

tuntas dengan nilai mahasiswa lebih besar sama dengan 55.

PEMBAHASAN

Setelah dilaksanakannya proses belajar mengajar dengan model pembelajaran
TTW pada kelas eksperimen dan model pembelajaran pada kelas kontrol maka
diperoleh hasil analisis deskriptif kemampuan menulis matematika materi integral

seperti terlihat pada Tabel 2 berikut.
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Tabel.2. Analisis Deskriptif Data Kemampuan Menulis Matematika

No | Statistik Deskriptif | Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
1 | Nilai Max 100 95
2 | Nilai Min 40 45
3 | Rata-rata 86,03 80,11
4 | Standar Deviasi 17,05 13,55

Sedangkan Kemampuan menulis matematika dibagi atas 3 aspek yaitu written
texts, mathematical expression, dan drawing. Hasil analisis deskriptif untuk setiap
aspek tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel.3. Analisis Deskriptif Per Aspek Kemampuan Menulis matematika

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Deskriptif Written | Mathematical | Drawing | Written | Mathematical | Drawing
Text Expression Text Expression
1 | Nilai Max | 100 100 100 100 100 100
2 | Nilai Min | 50 50 45 60 60 40
3 | Rata-rata | 87,04 [ 87,04 80,2 80,3 80,3 76,04
4 | Standar 15,8 15,8 18,1 12,04 | 12,04 17,48
Deviasi

Uji Kesamaan Rata-rata Kemampuan Menulis Matematika

Dengan bantuan sofware SPSS 22 diperoleh bahwa thiwng = 16,21 > 1,66 =
tianer, dengan a = 0,05, maka Hy ditolak. Dari uji tersebut terlihat bahwa rata-rata
kemampuan menulis matematika menggunakan model pembelajaran konvensional
tidak lebih baik daripada kelas menggunakan model TTW. Untuk kurva distribusi t
daerah penerimaan dan penolakan Hy beserta titik kritis dapat dilihat pada Gambar 1

berikut ini.

Gambar 1. Kurva Uji Kesamaan Rata-rata

Uji Ketuntasan Klasikal
Setelah dilakukan tes akhir pada kelas eksperimen, diperoleh hasil sebanyak

31 mahasiswa dari 35 mahasiswa yang mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 75.
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Hal ini berarti sebesar 88,6% mahasiswa mencapai ketuntasan klasikal. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kemampuan menulis matematika kelas eksperimen tuntas.
Analisis Regresi Linier Sederhana

Dengan menggunakan SPSS 22 diperoleh hasil analisis data dengan uji regresi
linier sederhana dimana sig. a (taraf signifikansi) = 0,000 < 0,05 seperti terlihat pada
Tabel 4. Ini berarti Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan prestasi belajar tidak
dipengaruhi oleh kemampuan menulis matematika.
Tabel.4. Hasil Analisis Uji Regresi Linier Sederhana

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
1 Regressio | 5541.802 1 5541.802 |262.85 |.000"
Residual ]695.741 33 21.083
Total 6237.543 34

a. Dependent Variable: Pres_bel
b. Predictors: (Constant), menulis_matematis

Model persamaan regresi linier sederhana adalah Y = 15,713 + 0,749X
seperti terlihat pada Tabel 5. Dimana X adalah kemampuan menulis dan Y adalah
prestasi belajar matematika.

Tabel.5. Koefisisen Regresi Linier Sederhana

Coefficients

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.713 4.047 3.882 .000
menulis_matematis 749 .046 .943(16.213 .000

a. Dependent Variable: Pres_bel

Berdasarkan Tabel 5, jika X = 0 (tidak ada kemampuan menulis matematis),
maka diperoleh Y = 15,713. Hal ini berarti nilai Y tidak hanya dipengaruhi oleh
variabel X. Dapat juga dikatakan sebesar 0,749 kemampuan menulis matematis
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mahasiswa akan meningkatkan atau menurunkan rata-rata nilai prestasi belajar

mahasiswa.

Terlihat diawal penelitian masih rendahnya kemampuan menulis matematika
mahasiswa. Hal ini dibuktikan dari salah satu jawaban dari soal integral yang

dikerjakan mahasiswa seperti terlihat pada Gambar 2 berikut ini.

v

i 4 XC g dx
3

Gambar 2. Jawaban Soal Integral Awal Penelitian

Dari Gambar 2, dapat dilihat bahwa mahasiswa tersebut dalam menjawab soal
matematika tidak dapat menuliskan kalimat matematika dan perhitungan matematika
dengan benar dan tepat. Dimana ada 50% mahasiswa yang kesulitan dalam
menuliskan kalimat matematika dengan benar. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menulis matematika mahasiswa masih sangat rendah.

Pembelajaran dengan model pembelajaran TTW pada kelas eksperimen
mulai terlihat adanya peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menuliskan jawaban
soal matematika dengan benar. Hasil jawaban soal integral yang dikerjakan oleh

mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Jawaban Soal Integral Akhir Penelitian
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Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa mahasiswa dalam mengerjakan soal
matematika telah dapat menuliskan jawaban matematika dengan tepat dan benar,
dimana soal integral dapat dijawab dengan kalimat matematis dan perhitungan
matematika yang logis. Mahasiswa kelas ekperimen sebagian besar menuliskan
jawaban soal integral di akhir penelitian dengan tepat. Hal ini berarti secara umum
kemampuan menulis matematika mahasiswa telah meningkat. Berdasarkan Tabel 3,
rata-rata aspek written texts dan mathematical expression lebih tinggi dari pada aspek
drawing. Oleh sebab itu aspek drawing dalam proses pembelajaran matematika perlu
ditekankan.

Kelebihan dari model pembelajaran TTW ini adalah mahasiswa secara
berkelompok bekerja sama dan berdiskusi menjawab soal-soal matematika yang
diberikan oleh dosen. Selain itu, melalui aktivitas pada pembelajaran TTW ini
mahasiswa lebih aktif untuk saling bertukar pikiran dan menuliskan hasil diskusinya
bersama, sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis matematis mereka.
Diskusi kelompok membuat mahasiswa termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran
dan sangat menikmati proses pembelajaran dikelas. Sedangkan pembelajaran dengan
metode konvensional membuat mahasiswa hanya diam dan pasif mendengarkan setiap
materi yang disampaikan oleh dosen dikelas.

Ini juga dikemukakan oleh peneliti sebelumnya (Herdyani, 2021; Kusuma,
2016; Setyaningrum E & Istigomah, 2015) menyatakan bahwa hasil pengamatan
selama pembelajaran dengan menggunakan model TTW terlihat mahasiswa lebih aktif
dan bersemangat menemukan konsep dan menyelesaikan soal matematika yang
diberikan dosen. Penelitian (Malikhah, 2021) menyatakan bahwa terjadi peningkatan
prestasi belajar matematika mahasiswa karena langkah-langkah dalam model TTW
menstimulasi mahasiswa untuk berpikir matematis secara individu dan kelompok.
Selain itu, dalam tahapan talk melatih mahasiswa untuk bertukar pikiran terkait
permasalahan matematis yang dihadapi.

Pada saat proses pembelajaran, peneliti menyadari tidak mudah menerapkan
model TTW dikelas dengan jumlah mahasiswa 35 orang. Terutama dalam hal
mengatur, membimbing dan mengarahkan mahasiswa dalam satu kelas sehingga
cukup merepotkan dosen dalam melaksanakan pembelajaran TTW. Sedangkan proses

belajar mengajar matematika pada kelas kontrol hanya berpusat pada dosen sedangkan

109



CAHAYA PENDIDIKAN, Vol 8 No 2 : 102-112
Desember 2022

P-ISSN: 2400-4747

E-ISSN: 2055

mahasiswa pasif mendengarkan dosen menyampaikan materi didepan kelas. Hal ini
menyebabkan mahasiswa tidak termotivasi untuk meningkatkan minat dalam

pembelajaran matematika.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan
menulis matematika mahasiswa dengan menggunakan model pembelajaran TTW
dibanding mahasiswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Terlihat
bahwa mahasiswa dalam mengerjakan soal matematika telah dapat menuliskan
jawaban matematika dengan logis dan benar. Secara umum ini menunjukkan telah
terjadinya peningkatan pada kemampuan menulis matematika mahasiswa di akhir

penelitian.
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